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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 
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 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

 

Contoh: 

 qāla : قَ ال

م ى  ramā : ر 

 qīla : قَِيْل

ي قُوْل ُ : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

ةُ  وْض  طْف الر  الَْ  ْ      : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ   :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 
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Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan 

Syariah  

Judul : Pengaruh Earning Per Share dan Return On 

Equity Terhadap Harga Saham Pada Bank 

Syariah Indonesia Pada Tahun 2021-2023 

Pembimbing I : Ana Fitria, S.E., M.Sc, RSA  

Pembimbing II : Dara Amanatillah  

 

Pasar modal memegang peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dengan menyediakan sarana investasi bagi masyarakat dan 

sumber pendanaan bagi perusahaan. Salah satu sektor yang menarik 

perhatian investor adalah sektor perbankan, termasuk saham PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk yang merupakan hasil merger tiga bank syariah 

milik negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Earning Per Share (EPS) dan Return on Equity (ROE) terhadap harga 

saham PT Bank Syariah Indonesia Tbk selama periode 2021–2023. Metode 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa EPS tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROE berpengaruh negatif 

secara signifikan. Secara simultan, EPS dan ROE berpengaruh terhadap 

harga saham. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun EPS tidak 

berkontribusi secara signifikan, ROE memberikan dampak negatif yang 

relevan untuk dipertimbangkan oleh investor. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi investor dan manajemen perusahaan 

dalam merumuskan strategi investasi di sektor perbankan syariah. 

 

Kata Kunci: Earnings Per Share, Return on Equity, harga saham, Bank 

Syariah Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasar keuangan dapat diartikan sebagai suatu wadah, baik 

dalam bentuk fisik maupun digital, yang menghubungkan pihak-

pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus dana) dengan pihak-

pihak yang memerlukan dana (defisit dana) Kedua pihak ini menjadi 

aktor utama dalam aktivitas pasar keuangan. Meskipun transaksi 

utamanya terjadi antara pemilik dana dan pencari dana, terdapat juga 

berbagai lembaga perantara yang berperan dalam memperlancar arus 

dana—dikenal sebagai lembaga keuangan perantara. Lembaga 

perantara ini bertugas untuk memastikan aliran dana berlangsung 

lebih efisien, sehingga pihak yang membutuhkan dana dapat 

mehmperoleh akses dengan mudah dari pihak yang memiliki 

kelebihan dana. Selain itu, keberadaan instrumen keuangan seperti 

sekuritas atau surat berharga turut berkontribusi dalam mempercepat 

proses transaksi. Instrumen keuangan berfungsi sebagai dokumen 

resmi yang menghubungkan kedua pihak, menjamin kelancaran 

serta keamanan aliran dana dalam pasar keuangan (Hanafi, 2023). 

Pasar modal merupakan bagian dari pasar keuangan yang 

berfungsi sebagai tempat untuk memperdagangkan berbagai 

instrumen keuangan dengan jangka waktu investasi yang panjang. 

Instrumen yang diperdagangkan dalam Pasar modal umumnya 

memiliki jangka waktu jatuh tempo yang melebihi satu tahun, 

sehingga pasar ini menjadi pilihan bagi investor yang mencari 
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keuntungan jangka panjang. Instrumen yang biasa diperjualbelikan 

di pasar modal meliputi saham, obligasi, reksa dana, dan produk 

investasi lainnya. Melalui pasar modal, perusahaan dapat 

memperoleh pendanaan untuk ekspansi bisnis, sementara investor 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan aset mereka melalui 

investasi yang berpotensi memberikan imbal hasil yang menarik. 

Keberadaan pasar modal berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan mekanisme bagi 

perusahaan dan pemerintah untuk mengakses modal, sekaligus 

memberikan peluang bagi individu maupun institusi untuk 

berinvestasi. Dengan adanya pasar modal, aliran dana menjadi lebih 

terarah dan transparan, sehingga menciptakan ekosistem investasi 

yang lebih stabil dan berkelanjutan(Hanafi, 2023). 

Pasar modal merupakan suatu institusi yang menyediakan 

platform bagi investor dan perusahaan untuk melakukan transaksi 

tanpa memerlukan pertemuan secara langsung. Bagi perusahaan, 

proses untuk menjadi entitas publik dapat dilakukan melalui Initial 

Public Offering (IPO). adalah peluang berharga untuk bertumbuh 

tanpa menggunakan modal mereka sendiri, sekaligus mendapatkan 

kepercayaan dari investor individu yang berpartisipasi di pasar 

modal. Di sisi lain, investor memperoleh manfaat dari adanya pasar 

modal, yang memungkinkan siapa saja untuk berinvestasi, bahkan 

dengan dana yang cenderung kecil, disertai dengan fluktuasi harga 

saham yang tidak stabil, banyak investor yang melakukan 
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perdagangan saham, membeli saat harga menurun dan menjual 

ketika harga naik (Handayani, 2021). 

Investasi dapat diartikan sebagai penyediaan dana atau 

komitmen modal dengan harapan mendapatkan keuntungan 

ekonomi atau hasil dari dana tersebut dalam periode tertentu, yang 

seringkali berupa arus kas yang teratur dan atau nilai akhir (Hidayat, 

2019). Di pasar modal, terdapat berbagai sektor industri, salah 

satunya adalah sektor perbankan. Sekuritas di sektor perbankan 

menjadi pilihan yang sangat diminati oleh investor karena dipandang 

sebagai industri yang menjanjikan dengan tingkat profitabilitas yang 

relatif stabil setiap tahunnya. 

Menurut Andayani (2021), Fluktuasi harga saham 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yang mencakup kondisi ekonomi 

mikro dan makro, keputusan industri terkait pengembangan, 

penurunan performa perusahaan, risiko sistematik, serta faktor 

psikologis pasar yang dapat berdampak pada kondisi teknis 

perdagangan saham. Dari sudut pandang fundamental, harga saham 

dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti Return On Equity 

(ROE) dan Earning Per Share (EPS) (Budiyono & Santoso, 2019). 

Saham merupakan instrumen keuangan yang 

menggambarkan kepemilikan individu atau entitas dalam suatu 

perusahaan. Dengan memiliki saham, pemegang memiliki hak 

terhadap sebagian dari aset dan keuntungan perusahaan yang 

sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki oleh individu atau 

entitas tersebut. Saham biasanya diperdagangkan di bursa efek, dan 
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nilai saham dapat berfluktuasi berdasarkan permintaan dan 

penawaran di pasar serta Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

termasuk kondisi ekonomi, kinerja perusahaan, serta sentimen pasar 

(Gitman & Zutter, 2015). 

Kinerja saham mencerminkan seberapa baik atau buruk 

harga saham bergerak dalam suatu periode waktu tertentu. Kinerja 

ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kinerja keuangan 

perusahaan seperti pendapatan, laba bersih, Earning Per Share 

(EPS), Return on Equity (ROE), serta kondisi makroekonomi dan 

industri (Ross, Westerfield, & Jordan, 2016). Kinerja saham juga 

dapat diukur melalui indikator teknis dan fundamental, yang 

membantu investor dalam membuat keputusan investasi. Evaluasi 

kinerja saham penting bagi investor untuk menentukan apakah 

saham tersebut layak dibeli, dijual, atau dipertahankan (Bursa Efek 

Indonesia, 2021). 

Earning Per Share (EPS) adalah suatu proporsi yang 

mengindikasikan keuntungan entitas bisnis yang diperoleh per 

lembar saham yang diperdagangkan di pasar, sehingga memberikan 

informasi tentang performa perusahaan. Semakin tinggi EPS 

perusahaan, semakin besar peluang bagi investor untuk meraih 

pendapatan yang lebih besar, karena keadaan ini mengacungkan 

sebagaimana perusahaan memanifestasikan keuntungan yang cukup 

diberikan di antara para pemegang saham. Dengan cara ini, EPS 

berfungsi sebagai salah satu aspek dasar yang dijadikan patokan oleh 

para investor saat melakukan analisis fundamental terhadap saham 
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suatu perusahaan (Susilowati & Turyanto, 2011). EPS merupakan 

ukuran keberhasilan sebuah perusahaan dalam upaya 

memaksimalkan laba bagi para pemegang saham, yang pada 

gilirannya dapat mendorong individu untuk meningkatkan 

komitmen modal mereka di perusahaan tersebut. Selain itu, 

peningkatan pada EPS juga dapat memberikan dampak positif 

terhadap nilai saham. Sebab, adanya EPS yang tinggi bisa menarik 

perhatian para investor dan berpotensi meningkatkan harga saham 

tersebut. Di sisi lain, jika EPS berada pada tingkat rendah, hal itu 

bisa berdampak buruk pada minat investor dan berpotensi 

menyebabkan penurunan harga saham. Dengan demikian, EPS 

memainkan peran penting dalam menilai performa perusahaan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa Earning Per Share memiliki 

pengaruh terhadap pergerakan nilai aset perusahaan, termasuk studi 

yang dilakukan oleh (Fajrian & Sumawidjaja, 2018) dan (Indriawati 

& Nurfadillah, 2020).  

Selain Earning Per Share, investor juga sering 

memanfaatkan Return On Equity (ROE) digunakan sebagai alat 

untuk mengevaluasi tingkat efektivitas suatu entitas dalam 

menghasilkan margin keuntungan. Indikator ini mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola ekuitas pemegang saham 

guna memperoleh laba yang optimal dari aset pemegang saham yang 

tersedia (Prihadi, 2019). Return On Equity (ROE) merupakan rasio 

keuangan yang mengukur sejauh mana kinerja suatu bank dalam 

mengelola modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Rasio ini 
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memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan ekuitas 

oleh manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi pemegang 

saham setelah pajak. Nilai ROE yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa pengelolaan modal bank untuk menghasilkan laba setelah 

pajak semakin efisien (Masyita & Harahap, 2018). 

Bank Syariah Indonesia merupakan hasil dari 

penggabungan yang dilakukan oleh Menteri Badan Usaha Milik 

Negara, yang berdampak signifikan pada tiga bank syariah milik 

negara, yakni Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. Melalui konsolidasi 

ini, ketiga bank tersebut berhasil mengumpulkan total aset yang 

menjadikan mereka termasuk dalam 10 bank terbesar di Indonesia, 

mencapai Rp 214 Triliun, didukung oleh 1.200 cabang, 1.700 mesin 

ATM, dan 20.000 staf (Nurmadina & Mustarin, n.d.). Mengacu pada 

laporan dari IDX, terdapat peningkatan signifikan dalam aktivitas 

terkait dengan saham yang tercatat dan diperjualbelikan di Bursa 

Efek Indonesia. Dalam hal ini, saham Million Shares mengalami tren 

positif, sehingga saham Bank Syariah Indonesia mengalami 

kenaikan sebesar 0,74% atau setara dengan 20 poin, dari harga 

saham Rp 2.750 ke Rp 2.770 per lembar saat pembukaan awal. 

Ketika melakukan Initial Public Offering (IPO), BSI menetapkan 

harga di Rp 510 per lembar saham dan akhirnya mengalami lonjakan 

menjadi Rp 2.750, yang menunjukkan bahwa nilai saham telah 

meningkat hingga lima kali lipat (Burhanuddin & Amran, 2021). 
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Gambar 1.1  

Grafik Harga Saham Bank Syariah Indonesia 

 

 

 

 

Sumber: data diolah yang diperoleh dari laporan keuangan BSI (2023) 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, data terkait harga saham 

milik Bank Syariah Indonesia pada tiga tahun terakhir disajikan 

dalam bentuk triwulanan. Gambar tersebut menggambarkan bahwa 

harga saham PT Bank Syariah Indonesia mengalami perubahan 

tertentu, awalnya mengalami kenaikan namun kemudian terlihat 

mengalami penurunan. Harga saham tertinggi mencapai Rp 2.300 

per lembar pada triwulan 2 tahun 2021, sementara harga saham 

terendah mencapai Rp 1.290 per lembar pada kuartal 4 pada tahun 

2022. Selanjutnya, pada tahun 2023, harga saham kembali 

menunjukkan tren kenaikan. 

Tabel 1.1  

Earning per Share dan Return on Equity 2021-2023 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia, (2023) 

Tahun EPS ROE 

2021 65.64608 13.71% 

2022 92.35314 16.84% 

2023 123.64697 16.88% 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat perkembangan 

nilai Earning Per Share (EPS) dalam satuan rupiah (IDR) dan Return 

On Equity (ROE) dalam bentuk persentase (%) selama tiga tahun 

terakhir, yaitu dari tahun 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, EPS 

tercatat sebesar Rp65,65, dengan ROE sebesar 13,71%. Nilai ini 

mengalami peningkatan pada tahun 2022, di mana EPS naik menjadi 

Rp92,35 dan ROE juga meningkat menjadi 16,84%. Tren positif ini 

berlanjut di tahun 2023, dengan EPS mencapai Rp123,65 dan ROE 

sedikit meningkat menjadi 16,88%. 

EPS menunjukkan laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan dibagi dengan total jumlah saham yang beredar. 

Earnings Per Share (EPS) yang lebih tinggi biasanya menunjukkan 

kinerja keuangan yang lebih baik, karena perusahaan menghasilkan 

lebih banyak laba untuk setiap saham yang dimiliki oleh investor. 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa EPS PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BSI) meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa laba bersih yang diperoleh perusahaan 

mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat menjadi salah 

satu indikator kinerja perusahaan yang semakin baik.. 

ROE mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang 

dimiliki oleh para pemegang saham. ROE yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam menggunakan 

modal yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Pada tabel diatas, 
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terlihat bahwa ROE PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) juga 

meningkat dari tahun ke tahun. Meskipun peningkatan pada tahun 

2023 tidak sebesar tahun sebelumnya, tetap menunjukkan tren yang 

positif dalam efisiensi penggunaan ekuitas untuk menghasilkan laba. 

Secara keseluruhan, tabel tersebut menunjukkan bahwa PT Bank 

Syariah Indonesia Tbk (BSI) mengalami peningkatan kinerja 

keuangan dari tahun 2021 hingga 2023, yang dapat dilihat dari 

meningkatnya EPS dan ROE. 

Menurut Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Qodhari 

dan Musthofa (2023)dengan judul "Pengaruh Earning Per Share 

(EPS) dan Return on Equity (ROE) Terhadap Harga Saham pada PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk" telah memberikan wawasan penting 

dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga 

saham pada sektor perbankan syariah. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Earning Per 

Share (EPS) dan Return on Equity (ROE) terhadap performa saham, 

khususnya pada periode pasca-pandemi yang berdampak pada sektor 

keuangan. ROE berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham, sementara EPS menunjukkan pengaruh signifikan secara 

parsial dengan arah yang juga negatif. Secara simultan, ROE dan 

EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, 

penelitian ini memiliki batasan dalam hal periode waktu karena 

hanya mencakup dua tahun, yaitu 2021 hingga 2022. Keterbatasan 

ini dapat berdampak pada ketepatan hasil penelitian dan 
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menjadikannya kurang representatif untuk mencerminkan dinamika 

pergerakan saham di industri perbankan syariah. 

Sementara itu, menurut Handayani (2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Earning Per Share (EPS) dan 

Return On Equity (ROE) terhadap harga saham (studi kasus terhadap 

bank BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019)”, ditemukan bahwa Earning Per Share (EPS) memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap harga saham, sementara 

Return on Equity (ROE) tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Secara simultan, EPS dan ROE bersama-sama memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap harga saham, yang mengindikasikan 

bahwa pergerakan harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh 

kedua variabel tersebut secara bersamaan. 

Dalam penelitian ini, penelitian akan dilanjutkan dan 

diperluas dengan menambahkan data hingga tahun 2023. 

Penambahan data tahun 2023 diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai keterkaitan antara 

EPS, ROE, dan harga saham Bank Syariah Indonesia. Hal ini juga 

memungkinkan peneliti untuk melihat dampak pemulihan ekonomi 

setelah pasca-pandemi secara lebih menyeluruh. Dengan demikian, 

judul penelitian ini adalah "PENGARUH EARNING PER SHARE 

DAN RETURN ON EQUITY TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA BANK SYARIAH INDONESIA PADA TAHUN 2021-

2023". Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang 
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lebih tepat dan representatif dalam memahami dinamika pergerakan 

saham di sektor perbankan syariah. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi tren jangka panjang serta 

perubahan hubungan antara EPS, ROE, dan harga saham yang terjadi 

selama periode tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi investor dan 

manajemen perusahaan dalam proses pengambilan keputusan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah 

dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham Bank Syariah Indonesia pada periode 

2021-2023? 

2. Apakah Return on Equity (ROE) secara parsial berpengaruh 

terhadap harga saham Bank Syariah Indonesia pada periode 

2021-2023? 

3. Apakah Earning Per Share (EPS) dan Return on Equity (ROE) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

Bank Syariah Indonesia pada periode 2021-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji serta menganalisis: 
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1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

Bank Syariah Indonesia pada periode 2021-2023. 

2. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham 

Bank Syariah Indonesia pada periode 2021-2023 

3. Pengaruh simultan antara Earnings Per Share (EPS) dan 

Return on Equity (ROE) terhadap harga saham Bank Syariah 

Indonesia pada periode 2021-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Penelitian ini 

diharapkan mampumemperkaya literatur dalam bidang 

ekonomi dan keuangan, khususnya yang berkaitan 

dengan analisis pengaruh Earning Per Share (EPS) dan 

Return On Equity (ROE) terhadap harga saham. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. 

2. Pemberian Pemahaman Lebih Mendalam: Penelitian ini 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

hubungan antara variabel EPS, ROE, dan harga saham, 

yang dapat menjadi dasar untuk pengembangan teori-

teori ekonomi dan keuangan yang lebih komprehensif. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Investor: Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi investor 

dalam mengambil keputusan investasi. Dengan 

memahami pengaruh EPS dan ROE terhadap harga 

saham, investor dapat membuat keputusan yang lebih 

terinformasi dan strategis. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan: Hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi manajemen perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan operasional. 

Manajemen dapat menggunakan hasil penelitian ini 

untuk mengevaluasi strategi dan kebijakan yang telah 

diterapkan serta merencanakan langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

1. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan: Penelitian ini 

dapat memberikan wawasan bagi regulator dan pembuat 

kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang 

mendukung pertumbuhan dan stabilitas pasar saham, 

khususnya bagi industri perbankan syariah. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Penelitian: Penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan dan 

penelitian dalam mengembangkan kurikulum dan 

program penelitian yang relevan dengan perkembangan 

terkini di bidang ekonomi dan keuangan syariah. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian dilakukan untuk memberikan 

gambaran kepada pembaca tentang skripsi ini yang disusun secara 

sistematik. Berikut sistematika penelitian pada penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini membahas teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu teori 

tentang Earning Per Share, Return on Equity, 

harga saham, penelitian terkait dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan yang berkaitan dengan 

desain, jenis dan sumber data penelitian, sampel 

dan variabel penelitian. Dalam bab ini 

menjelaskan analisis regresi yang digunakan 

teknik estimasi model yang terpilih dan 

pengujian hipotesis. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan pengujian hipotesis dalam 

penelitian. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan 

skripsi yang memuat kesimpulan dan 

saransaran dari hasil penelitian yang diharapkan 

bisa memberikan manfaat bagi penulis dan 

pihak yang berkepentingan. 

 

 

  


